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SUMMARY 

 

 
AHMAD MAULADI. Effect of N-P-K, Biofertilizer and Compost Application on 

Available P, P Uptake and Growth of Edamame Soybean (Glycine max (L) Merrill) 

in Ultisols. (Supervised by MARSI). 

 

 This research was conducted at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya from December 2021 to May 2022. This research aims to 

study the effect of N-P-K, biological fertilizers and compost and to determine the 

best combination in increasing P-available, P uptake and growth of edamame 

soybeans. This research was organized using a completely randomized design 

(CRD) with ten treatment levels and four replications so that there were 40 

experimental units. The treatment levels in this study were A = Control; B = 100% 

dose of N-P-K; C = 100% dose of Agrimeth; D = 100% dose of compost; E = 75% 

dose of N-P-K + Agrimeth; F = 50% dose of N-P-K + Agrimeth; G = 25% dose of 

N-P-K + Agrimeth, H = 75% dose of compost + Agrimeth; I = 50% dose of compost 

+ Agrimeth; J = 25% dose of compost + Agrimeth. The results showed that the 

application of N-P-K, Agrimeth and compost fertilizers significantly affected the 

number of pods per plant and the number of seeds per plant, but did not have a 

significant effect on plant height and soil pH. The treatment of 75% dose of N-P-K 

fertilizer + Agrimeth was the best treatment in increasing soil P-availability, 

number of pods per plant and number of seeds per plant. 
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RINGKASAN 

 

 
AHMAD MAULADI. Pengaruh Aplikasi Pupuk N-P-K, Hayati dan Kompos 

terhadap P-Tersedia, Serapan P dan Pertumbuhan Kedelai Edamame (Glycine max 

(L) Merrill) di Ultisol (Dibimbing oleh MARSI). 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya pada bulan Desember 2021 hingga Mei 2022. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari pengaruh pupuk N-P-K, hayati dan kompos serta untuk 

mengetahui kombinasi terbaik dalam meningkatkan P-tersedia, serapan P tanaman 

dan pertumbuhan kedelai edamame. Penelitian ini disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan sepuluh taraf perlakuan dan empat 

ulangan sehingga terdapat 40 unit percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini 

yaitu A = Kontrol; B = N-P-K dosis 100%; C = Agrimeth dosis 100%; D = Kompos 

dosis 100%; E = N-P-K dosis 75% + Agrimeth; F = N-P-K dosis 50% + Agrimeth; 

G = N-P-K dosis 25% dosis + Agrimeth, H = Kompos dosis 75% + Agrimeth; I = 

Kompos dosis 50% + Agrimeth; J = Kompos dosis 25% + Agrimeth. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk N-P-K, Agrimeth dan kompos 

mempengaruhi jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman secara 

signifikan, tetapi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi 

tanaman dan pH tanah. Perlakuan pupuk N-P-K dosis 75% + Agrimeth merupakan 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan P-tersedia tanah, jumlah polong per 

tanaman dan jumlah biji per tanaman. 

 

Kata kunci: kedelai edamame, pupuk hayati, P-tersedia, serapan P. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kedelai edamame (Glycine max (L) Merrill) merupakan salah satu jenis 

kedelai yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena kandungan proteinnya 

yang tinggi serta rendah lemak, yang sangat bermanfaat untuk kesehatan 

masyarakat. Kedelai edamame memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, baik 

sebagai bahan makanan maupun bahan baku industri. Kedelai edamame dapat 

membantu mengurangi ketergantungan pada impor kedelai, namun produksi 

kedelai edamame di Indonesia masih sangat rendah (Astari et al., 2016). Dalam 

beberapa tahun terakhir, impor kedelai menjadi salah satu masalah penting di 

banyak negara termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), jumlah impor kedelai pada tahun 2021 mencapai 2,5 juta ton dengan nilai 

impor sekitar US$ 1,48 milliar (Badan Pusat Statistik, 2021). Dengan meningkatnya 

produksi dan kualitas kedelai edamame, ketergantungan pada impor kedelai 

diharapkan dapat diturunkan. 

 Solusi untuk mengatasi rendahnya produksi edamame di Indonesia dapat 

dilakukan melalui pemanfaatan lahan suboptimal, salah satunya yaitu Ultisol. 

Ultisol merupakan tanah yang memiliki kandungan hara rendah, pH tanah tergolong 

masam dan kandungan bahan organik rendah (Sujana dan Pura, 2015). Dalam 

menangani rendahnya kesuburan Ultisol dibutuhkan teknologi dalam mengelola 

secara baik, diantaranya dapat dilakukan melalui aplikasi pupuk. 

 Pemupukan adalah aplikasi unsur hara yang ditambahkan ditanah pada wujud 

organik ataupun anorganik. Pupuk anorganik N-P-K merupakan pupuk yang 

mengandung unsur hara N, P dan K dalam bentuk yang sudah tersedia atau dapat 

langsung digunakan oleh tanaman. Namun, penggunaan pupuk anorganik secara 

berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti pencemaran lingkungan 

dan penurunan kualitas tanah (Roidah, 2013). Oleh karena itu, penggunaan pupuk 

organik seperti pupuk hayati dan kompos dapat menjadi alternatif yang lebih ramah 

lingkungan dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produksi kedelai edamame. 

Keperluan nitrogen dalam tanaman kedelai edamame 69 kg N ha-1, keperluan 
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kalium sebanyak 60 kg K2O ha-1 serta keperluan fosfor yaitu 54 kg P2O5 ha-1 

(Khaerunnisa et al., 2015).  

Pupuk hayati ialah pupuk yang mengandung mikroorganisme bermanfaat 

bagi tanaman, penambahan ke dalam tanah dalam bentuk inokulan atau bentuk lain 

diketahui mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Supriyo et 

al., 2014). Berbagai macam jenis pupuk hayati tersedia di pasaran, salah satunya 

adalah Agrimeth. Didalam pupuk hayati Agrimeth terkandungan mikro organisme 

antara lain Bacillus cereus, Azotobacter vinelandii, Rhizobium sp Bradyrhizobium 

sp, serta Methylobacterium sp. mikroorganisme yang terkandung itu berperan 

menjadi penambat N2 simbiotik, penghasil senyawa anti patogen serta pelarut fosfor 

tanah dan penghasil fitohormon. Pemberian pupuk hayati Agrimeth sebanyak 200 

g ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai edamame (Purba et al., 

2016).  

Kompos ialah pupuk yang dibuat dari bahan organik yang telah diuraikan 

melalui proses dekomposisi atau pengomposan. Kompos mengandung unsur hara 

yang sangat dibutukan oleh tanaman, bahan makanan untuk mikroba dan dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan (Ratriyanto et al., 2019). Kandungan bahan 

organik di dalam tanah yang cukup tinggi dapat menyebabkan kondisi tanah 

menjadi lebih kondusif untuk pertumbuhan akar tanaman sehingga serapan hara 

oleh tanaman dapat lebih efisien dan menghasilkan tanaman yang lebih baik 

(Setiawati et al., 2018). Dosis rekomendasi kompos yang dipergunakan adalah 20 

ton ha-1 (Khaerunnisa et al., 2015). Menurut Siregar dan Hartatik (2010), 

penggunaan pupuk organik tidak untuk menggantikan peran pupuk anorganik 

namun menjadi komplementer. Dengan demikian, pupuk organik wajib dipakai 

dengan benar dan pupuk organik dalam membuat peningkatan pada produktifitas 

tanah serta tanaman dengan berkelanjutan serta ramah terhadap lingkungan. 

Pemakaian pupuk anorganik yang tak diiringi pada aplikasi pupuk organik bisa 

membuat kerusakan struktur tanah serta menurunkan kegiatan biologis tanah 

(Siregar dan Hartatik. 2010).  

 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pupuk hayati yang kombinasikan bersama pupuk anorganik N-P-K  dan 
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kompos terhadap kandungan P-tersedia tanah, serapan P tanaman dan pertumbuhan 

tanaman kedelai edamame di Ultisol. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah penelitian adalah apakah aplikasi pupuk hayati yang di 

kombinasikan bersama pupuk NPK, pupuk hayati serta kompos dapat memperbaiki 

kondisi pH tanah, dan P-tersedia tanah sehingga berpengaruh baik terhadap tinggi 

tanaman, jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman kedelai 

edamame. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk N-P-K, 

hayati dan kompos terhadap P-tersedia tanah, serapan P tanaman, dan pertumbuhan 

kedelai edamame di Ultisol. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai potensi 

pupuk N-P-K, hayati, kompos dalam meningkatkan hasil produksi kedelai 

edamame di Ultisol. 

 

1.5. Hipotesis 

 Hipotesis pada penelitian yang dijalankan ialah seperti dibawah ini: 

1. Diduga aplikasi pupuk N-P-K, hayati dan kompos berpengaruh nyata 

terhadap pH tanah, tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman dan jumlah 

biji per tanaman kedelai edamame. 

2. Diduga kombinasi pupuk N-P-K dosis 75% + Agrimeth merupakan perlakuan 

terbaik dalam meningkatkan P-tersedia tanah, jumlah polong per tanaman dan 

jumlah biji per tanaman kedelai edamame. 
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